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ABSTRACT 

Scientific literacy is an essential 21st-century competency that must be possessed 
by pre-service elementary school teachers to support critical thinking, problem-
solving, and evidence-based decision-making. This study aims to map the level of 
scientific literacy among pre-service elementary school teachers in the Basic 
Concepts of Biology course as a basis for strengthening their pedagogical 
competence. The study employed a descriptive quantitative approach involving 60 
students from the Elementary School Teacher Education Program at Universitas 
Megarezky using a total sampling technique. The instrument used was a scientific 
literacy test covering three domains: explaining scientific phenomena, evaluating 
and designing scientific investigations, and interpreting data and scientific evidence. 
The data were analyzed using descriptive statistics in the form of mean scores and 
percentages. The results showed that students’ scientific literacy was at a moderate 
level, with an average score of 68.4. The highest score was found in the domain of 
interpreting data and scientific evidence (73.5), while the lowest was in evaluating 
and designing scientific investigations (58.6). These findings indicate the need to 
strengthen inquiry-based, contextual, and investigative learning to enhance the 
pedagogical competence of pre-service elementary school teachers 
 
Keywords: 21st century, scientific literacy, pre-service elementary school teachers, 
pedagogical competence 
 

ABSTRAK 

Literasi sains merupakan kompetensi esensial abad ke-21 yang penting dimiliki 
mahasiswa calon guru sekolah dasar untuk mendukung kemampuan berpikir kritis, 
pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan berbasis bukti. Penelitian ini 
bertujuan memetakan tingkat literasi sains mahasiswa calon guru sekolah dasar 
pada mata kuliah Konsep Dasar IPA Biologi sebagai dasar penguatan kompetensi 
pedagogik. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 
melibatkan 60 mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
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Universitas Megarezky melalui teknik total sampling. Instrumen yang digunakan 
berupa tes literasi sains yang mencakup tiga domain, yaitu kemampuan 
menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, 
serta menafsirkan data dan bukti ilmiah. Data dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif dalam bentuk rata-rata dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa literasi sains mahasiswa berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 
68,4. Domain tertinggi terdapat pada kemampuan menafsirkan data dan bukti ilmiah 
(73,5), sedangkan domain terendah adalah kemampuan mengevaluasi dan 
merancang penyelidikan ilmiah (58,6). Temuan ini mengindikasikan perlunya 
penguatan pembelajaran berbasis inquiry, kontekstual, dan investigatif untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogik mahasiswa calon guru sekolah dasar 
 
Kata Kunci: abad 21, literasi sains, IPA Biologi, mahasiswa calon guru sekolah 
dasar, kompetensi pedagogik 
 
A. Pendahuluan 

Literasi sains merupakan 

indikator kunci kualitas pendidikan 

tinggi abad ke-21. Kompetensi ini 

berperan dalam membentuk 

kemampuan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan 

pengambilan keputusan berbasis 

bukti. Dalam konteks global, literasi 

sains menjadi prasyarat utama bagi 

individu untuk berpartisipasi dalam 

masyarakat berbasis pengetahuan 

dan teknologi (OECD, 2023a; OECD, 

2023b). Perkembangan literasi sains 

menunjukkan pergeseran paradigma 

dari penguasaan konsep menuju 

kompetensi multidimensional. Literasi 

sains kini mencakup kemampuan 

menjelaskan fenomena ilmiah, 

mengevaluasi bukti, dan menafsirkan 

data secara kritis. Transformasi ini 

menuntut pembelajaran yang tidak 

hanya berorientasi pada konten, tetapi 

juga pada proses ilmiah dan konteks 

penerapan (Bybee, 2021; OECD, 

2021). 

Literasi sains menjadi fondasi 

dalam membentuk lulusan yang 

adaptif dan reflektif. Mahasiswa 

diharapkan mampu mengintegrasikan 

pengetahuan ilmiah dengan situasi 

nyata, termasuk dalam konteks 

profesional. Hal ini sejalan dengan 

tuntutan kompetensi abad ke-21 yang 

menekankan integrasi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap ilmiah (Arif et 

al., 2026; Chai et al., 2020; Voogt et 

al., 2020). Namun demikian, berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa 

capaian literasi sains mahasiswa 

masih belum memadai. Mahasiswa 

cenderung mengalami kesulitan 

dalam mengaitkan konsep dengan 

fenomena kontekstual dan dalam 
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menafsirkan data ilmiah secara 

mendalam. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya 

kesenjangan antara tujuan 

pembelajaran dan implementasi di 

lapangan (Evagorou et al., 2021; 

Handayani et al., 2021). 

Laporan mutakhir pada level 

global menunjukkan bahwa literasi 

sains masih menjadi tantangan 

sistemik. Kesenjangan antara 

kemampuan aktual peserta didik 

dengan tuntutan literasi abad ke-21 

menunjukkan perlunya transformasi 

pedagogi yang lebih berorientasi pada 

pengembangan kompetensi (OECD, 

2023a; Schleicher, 2020). Dalam 

konteks Indonesia, permasalahan 

literasi sains semakin kompleks. 

Pembelajaran masih didominasi oleh 

pendekatan transmisif yang berfokus 

pada hafalan. Akibatnya, mahasiswa 

kurang terlibat dalam proses berpikir 

tingkat tinggi yang esensial dalam 

literasi sains (Sari et al., 2022; Hidayat 

et al., 2021). Selain itu, studi empiris 

menunjukkan bahwa bahan ajar yang 

digunakan belum sepenuhnya 

mengintegrasikan indikator literasi 

sains. Kekurangan ini berdampak 

pada rendahnya kemampuan 

mahasiswa dalam melakukan 

investigasi ilmiah dan interpretasi 

data. Hal ini menunjukkan adanya 

kelemahan pada desain pembelajaran 

(Arif et al., 2025; Fitriani et al., 2021; 

Lestari et al., 2023). 

Mata kuliah Konsep Dasar IPA 

Biologi memiliki posisi strategis dalam 

membangun fondasi literasi sains. 

Mata kuliah ini menjadi titik awal 

dalam membentuk pemahaman 

konseptual dan keterampilan proses 

ilmiah mahasiswa. Oleh karena itu, 

kualitas pembelajaran pada mata 

kuliah ini sangat menentukan capaian 

literasi sains (Yusuf et al., 2022; 

Rahmawati et al., 2021). Namun, 

realitas di lapangan menunjukkan 

adanya kesenjangan antara tujuan 

dan praktik pembelajaran. Mahasiswa 

masih kesulitan mengaitkan konsep 

biologi dengan fenomena kehidupan 

nyata. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pembelajaran belum sepenuhnya 

kontekstual dan bermakna (Pratiwi et 

al., 2020; Nugraha et al., 2022). 

Lebih lanjut, kemampuan 

mahasiswa dalam merancang dan 

mengevaluasi penyelidikan ilmiah 

masih terbatas. Padahal, 

keterampilan ini merupakan inti dari 

literasi sains. Keterbatasan ini 

menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran belum optimal dalam 

mengembangkan keterampilan 
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proses sains (Arifin et al., 2020; Putri 

et al., 2023). Di sisi lain, integrasi 

teknologi dalam pembelajaran 

menawarkan peluang signifikan. 

Teknologi dapat mendukung 

pembelajaran yang interaktif, 

eksploratif, dan berbasis data. Hal ini 

berpotensi meningkatkan kualitas 

literasi sains mahasiswa secara 

substansial (Huang et al., 2020; 

Zainuddin et al., 2021). Namun 

demikian, pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran masih bersifat 

sporadis. Banyak praktik 

pembelajaran belum 

mengintegrasikan teknologi secara 

pedagogis. Hal ini menunjukkan 

adanya gap antara potensi teknologi 

dan implementasinya dalam 

pembelajaran (Siregar et al., 2022; 

Widodo et al., 2023). 

Meskipun berbagai penelitian 

telah mengkaji literasi sains, sebagian 

besar masih berfokus pada tingkat 

sekolah menengah dan belum secara 

spesifik mengkaji konteks pendidikan 

tinggi, khususnya pada mata kuliah 

dasar biologi. Selain itu, penelitian 

yang mengintegrasikan analisis 

komprehensif terhadap tiga domain 

utama literasi sains (penjelasan 

fenomena, evaluasi penyelidikan, dan 

interpretasi data) masih terbatas. 

(Carey et al., 2021; OECD, 2022). 

Kesenjangan lain terletak pada 

minimnya studi yang secara eksplisit 

mengaitkan capaian literasi sains 

mahasiswa dengan konteks 

pembelajaran spesifik pada mata 

kuliah Konsep Dasar IPA Biologi. 

Padahal, konteks mata kuliah memiliki 

karakteristik unik yang dapat 

memengaruhi hasil pembelajaran. 

(Kurniawan et al., 2022; Anwar et al., 

2023). 

Oleh karena itu, penelitian ini 

menawarkan kebaruan (novelty) 

dalam bentuk analisis komprehensif 

literasi sains mahasiswa pada konteks 

mata kuliah dasar biologi di 

pendidikan tinggi. Penelitian ini tidak 

hanya memetakan tingkat literasi, 

tetapi juga mengidentifikasi profil 

kemampuan pada setiap domain 

literasi sains secara spesifik dan 

kontekstual. (Saputri et al., 2021; 

OECD, 2023b). Dengan demikian, 

penelitian ini memiliki kontribusi 

teoretis dan praktis. Secara teoretis, 

penelitian ini memperkaya kajian 

literasi sains pada level pendidikan 

tinggi. Secara praktis, hasil penelitian 

dapat menjadi dasar dalam 

merancang pembelajaran yang lebih 

efektif dan berbasis literasi sains.  
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Berdasarkan uraian tersebut, 

tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis tingkat literasi sains 

mahasiswa pada mata kuliah Konsep 

Dasar IPA Biologi, meliputi 

kemampuan menjelaskan fenomena 

ilmiah, mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan 

data dan bukti ilmiah secara 

komprehensif. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk 

memberikan gambaran empiris 

mengenai tingkat literasi sains 

mahasiswa secara objektif 

berdasarkan data yang diperoleh 

melalui instrumen terstandar. Desain 

deskriptif memungkinkan peneliti 

mengidentifikasi profil kemampuan 

literasi sains tanpa memberikan 

perlakuan khusus kepada subjek 

penelitian. Penelitian dilaksanakan 

pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

(PGSD) Universitas Megarezky. 

Subjek penelitian berjumlah 60 

mahasiswa yang mengikuti mata 

kuliah Konsep Dasar IPA Biologi pada 

tahun akademik berjalan. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

teknik total sampling, mengingat 

jumlah populasi relatif kecil sehingga 

seluruh mahasiswa dijadikan sebagai 

sampel penelitian. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa tes literasi sains 

berbentuk soal uraian dan pilihan 

ganda beralasan (reasoned multiple 

choice). Instrumen ini dikembangkan 

berdasarkan kerangka literasi sains 

yang mencakup tiga domain utama, 

yaitu (1) kemampuan menjelaskan 

fenomena ilmiah, (2) kemampuan 

mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah, serta (3) 

kemampuan menafsirkan data dan 

bukti ilmiah. Setiap butir soal 

dirancang untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

mahasiswa sesuai dengan 

karakteristik literasi sains abad ke-21. 

Validitas instrumen diuji melalui 

validasi ahli (expert judgment) yang 

melibatkan dua dosen pendidikan 

guru sekolah dasar dan satu ahli 

evaluasi pendidikan. Aspek yang 

dinilai meliputi kesesuaian isi, 

konstruksi, dan bahasa. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa instrumen 

berada pada kategori valid dengan 

beberapa revisi minor. Selanjutnya, uji 

reliabilitas dilakukan menggunakan 

koefisien Cronbach’s Alpha untuk 
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memastikan konsistensi internal 

instrumen. 

Prosedur pengumpulan data 

dilakukan dengan memberikan tes 

literasi sains kepada mahasiswa 

secara langsung dalam satu sesi 

pembelajaran. Mahasiswa diberikan 

waktu yang cukup untuk 

menyelesaikan seluruh butir soal 

secara mandiri. Seluruh jawaban 

mahasiswa kemudian dikumpulkan 

dan dianalisis sesuai dengan 

pedoman penskoran yang telah 

ditetapkan. 

Teknik analisis data 

menggunakan statistik deskriptif. Skor 

yang diperoleh mahasiswa dihitung 

dan dikonversi ke dalam bentuk 

persentase menggunakan rumus: 

Nilai =
Skor yang diperoleh

Skor maksimum × 100 

Selanjutnya, tingkat literasi sains 

mahasiswa dikategorikan 

berdasarkan kategori menurut Fadlika 

et al., (2020) yang dapat dilihat pada 

Tabel 1. 
Tabel 1. Kategori Literasi Sains 

 
Kategori Persentase 

Tinggi >75 
Sedang 60-75 
Rendah < 60 

Analisis dilakukan baik secara 

keseluruhan maupun pada setiap 

domain literasi sains untuk 

mengidentifikasi profil kemampuan 

mahasiswa secara lebih rinci.  

  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Statistik deskriptif literasi sains 

mahasiswa 
Hasil analisis data terhadap 60 

mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar pada mata kuliah 

Konsep Dasar IPA Biologi 

menunjukkan gambaran statistik 

deskriptif tingkat literasi sains 

mahasiswa sebagaimana disajikan 

pada Tabel 2. 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Skor Literasi 

Sains Mahasiswa 
 

Statistik Nilai 
Jumlah sampel (N) 60 

Nilai tertinggi 88 
Nilai terendah 45 

Rata-rata (Mean) 68,4 
Median 69,0 
Modus 70 

Standar deviasi 9,25 
Varians 85,56 
Kategori Sedang 
Berdasarkan Tabel 2, skor 

literasi sains mahasiswa menunjukkan 

nilai rata-rata sebesar 68,4, yang 

termasuk dalam kategori sedang 
berdasarkan klasifikasi Fadlika et al. 

(2020), yaitu pada rentang 60–75. 

Nilai tertinggi yang diperoleh 

mahasiswa adalah 88, sedangkan 

nilai terendah sebesar 45. Hal ini 

menunjukkan adanya variasi 

kemampuan literasi sains di antara 
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mahasiswa. Nilai standar deviasi 

sebesar 9,25 mengindikasikan bahwa 

sebaran skor mahasiswa berada pada 

tingkat variasi yang cukup moderat. 

Dengan kata lain, kemampuan literasi 

sains mahasiswa relatif beragam, 

namun masih terkonsentrasi di sekitar 

nilai rata-rata. 

Secara umum, hasil statistik 

deskriptif ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa telah memiliki 

kemampuan dasar dalam memahami 

konsep dan fenomena ilmiah, 

meskipun masih terdapat sebagian 

mahasiswa yang menunjukkan 

capaian rendah. Temuan ini 

memperkuat indikasi bahwa 

penguatan strategi pembelajaran 

yang lebih kontekstual dan berbasis 

investigasi masih sangat diperlukan 

dalam mata kuliah Konsep Dasar IPA 

Biologi. 

2. Profil literasi sains berdasarkan 
domain kompetensi 

Analisis lebih lanjut dilakukan 

berdasarkan tiga domain utama 

literasi sains, yaitu kemampuan 

menjelaskan fenomena ilmiah, 

mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan 

data dan bukti ilmiah. 

 

Tabel 3. Profil Literasi Sains Mahasiswa 
Berdasarkan Domain 

 
Domain 

Literasi Sains Nilai Kategori 
Menjelaskan 

fenomena ilmiah 69,2 Sedang 

Mengevaluasi 
dan merancang 

penyelidikan 
ilmiah 

58,6 Rendah 

Menafsirkan 
data dan bukti 

ilmiah 
73,5 Sedang 

Berdasarkan Tabel 3, domain 

dengan capaian tertinggi adalah 

menafsirkan data dan bukti ilmiah 

dengan persentase sebesar 73,5%, 

sedangkan domain terendah adalah 

mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah sebesar 58,6%. 

Kemampuan interpretasi data yang 

relatif lebih tinggi menunjukkan bahwa 

mahasiswa cukup mampu membaca 

tabel, grafik, dan informasi berbasis 

data ilmiah. Kemampuan ini sangat 

penting dalam pembelajaran abad ke-

21 karena berkaitan langsung dengan 

pengambilan keputusan berbasis 

bukti. 

Namun demikian, rendahnya 

kemampuan dalam merancang 

penyelidikan ilmiah menunjukkan 

bahwa mahasiswa masih mengalami 

kesulitan dalam menentukan variabel, 

merumuskan hipotesis, menyusun 

prosedur eksperimen, serta 

mengevaluasi validitas hasil 

investigasi. Temuan ini 
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mengindikasikan bahwa 

pembelajaran masih lebih dominan 

pada penguasaan konsep 

dibandingkan pada penguatan 

keterampilan inquiry. 

3. Pemetaan literasi sains 
berdasarkan indikator 

Analisis yang lebih mendalam 

terhadap kemampuan literasi sains 

mahasiswa dilakukan melalui 10 

indikator yang diturunkan dari tiga 

domain utama, yaitu kemampuan 

menjelaskan fenomena ilmiah, 

mengevaluasi dan merancang 

penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan 

data dan bukti ilmiah. Kerangka ini 

selaras dengan indikator kompetensi 

literasi sains yang dikembangkan 

OECD dan banyak digunakan dalam 

penelitian pendidikan guru. Hasil  

pemetaan literasi sains untuk setiap 

indikator disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Pemetaan Literasi Sains Mahasiswa untuk setiap Indikator 

 
Domain Kompetensi Indikator Nilai Kategori 
Menjelaskan 
fenomena ilmiah 

a. Mengidentifikasi 
konsep ilmiah 
pada fenomena 
sehari-hari 

72,0 Sedang 

b. Menjelaskan 
hubungan sebab-
akibat fenomena 
biologis 

68,5 Sedang 

c. Menghubungkan 
konsep dengan 
konteks kehidupan 
nyata 

67,1 Sedang 

Rata-rata domain 69,2 Sedang 
Mengevaluasi dan 
merancang 
penyelidikan ilmiah 

d. Merumuskan 
masalah 
penyelidikan ilmiah 

61,4 Sedang 

e. Menentukan 
variabel penelitian 57,8 Rendah 

f. Menyusun langkah 
prosedur 
eksperimen 

55,3 Rendah 

g. Mengevaluasi 
rancangan 
penyelidikan 

60,2 Sedang 

Rata-rata domain 58,6 Rendah 
Menafsirkan data dan 
bukti ilmiah 

h. Membaca dan 
memahami 
tabel/grafik 

74,1 Sedang 

i. Menafsirkan data 
dan menarik 
Kesimpulan 

73,8 Sedang 

j. Menggunakan 
bukti ilmiah untuk 
pengambilan 
Keputusan 

71,6 Sedang 
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Rata-rata domain 73,5 Sedang 

Pemetaan literasi sains seluruh 

mahasiswa untuk setiap indikator 

disajikan pula pada Grafik 1. 

 
Grafik 1 Pemetaan literasi sains seluruh mahasiswa untuk setiap indikator

Data pada Tabel 4 dan Grafik 1 

menunjukkan bahwa capaian tertinggi 

terdapat pada indikator membaca dan 

memahami tabel/grafik (74,1) serta 

menafsirkan data dan menarik 

kesimpulan (73,8). Capaian terendah 

ditemukan pada sub indikator 

menyusun langkah prosedur 

eksperimen (55,3) dan menentukan 

variabel penelitian (57,8). 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa mahasiswa memiliki 

kecenderungan lebih baik pada aspek 

analisis data dan interpretasi bukti 

ilmiah, sedangkan aspek keterampilan 

investigatif masih memerlukan 

penguatan. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Pahrudin et al. (2019) yang 

menegaskan bahwa mahasiswa calon 

guru cenderung lebih kuat pada aspek 

pengetahuan konseptual 

dibandingkan aspek prosedural dan 

epistemik. Berikut dipaparkan temuan 

kemampuan literasi sains setiap 

indikator. 

a. Mengidentifikasi konsep ilmiah 

pada fenomena sehari-hari 

Capaian pada indikator ini 

sebesar 72,0 yang berada pada 

kategori sedang. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa mahasiswa 

calon guru sekolah dasar telah 

memiliki kemampuan yang cukup baik 

dalam mengenali konsep-konsep 
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sains dasar yang muncul dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti 

pertumbuhan makhluk hidup, 

perubahan lingkungan, dan interaksi 

ekosistem. Kemampuan ini menjadi 

fondasi penting dalam literasi sains 

karena mahasiswa dituntut untuk 

menghubungkan pengetahuan 

konseptual dengan fenomena empiris 

yang mereka temui. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa 

PGSD cenderung memiliki 

kemampuan lebih baik pada aspek 

pengenalan konsep dibandingkan 

keterampilan investigatif (Widyasari & 

Haryanto, 2022). 

b. Menjelaskan hubungan sebab-

akibat fenomena biologis 

Persentase sebesar 68,5 

menunjukkan bahwa mahasiswa 

cukup mampu menjelaskan hubungan 

sebab-akibat pada berbagai 

fenomena biologis. Penjelasan yang 

diberikan umumnya telah mengarah 

pada penggunaan konsep-konsep 

dasar, meskipun masih ditemukan 

argumentasi yang bersifat deskriptif. 

Kemampuan penalaran kausal ini 

merupakan bagian penting dari 

scientific explanation competence. 

Hasil penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa kemampuan 

menjelaskan hubungan sebab-akibat 

masih menjadi tantangan bagi calon 

guru, terutama dalam menyusun 

penjelasan berbasis teori ilmiah (Lee 

& Zhai, 2024). 

c. Menghubungkan konsep dengan 

konteks kehidupan nyata 

Nilai 67,1 menunjukkan bahwa 

mahasiswa cukup mampu mengaitkan 

konsep-konsep IPA dengan konteks 

kehidupan sehari-hari. Mahasiswa 

telah menunjukkan kemampuan untuk 

memberikan contoh penerapan 

konsep sains dalam lingkungan 

rumah, sekolah, dan masyarakat. 

Kemampuan transfer konsep ke 

situasi nyata merupakan indikator 

penting pembelajaran abad ke-21. 

Penelitian tsebelumnya juga 

menegaskan bahwa penguatan 

pembelajaran kontekstual 

berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan literasi sains mahasiswa 

calon guru (Prastiti & Adi, 2024).  

d. Merumuskan masalah 

penyelidikan ilmiah 

Skor 61,4 menunjukkan bahwa 

mahasiswa berada pada kategori 

sedang dalam merumuskan masalah 

penyelidikan ilmiah. Sebagian besar 

mahasiswa telah mampu menyusun 

pertanyaan penelitian sederhana yang 

sesuai dengan fenomena yang 
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diamati. Kemampuan ini berkaitan 

erat dengan keterampilan berpikir 

ilmiah dan pemecahan masalah. 

Temuan ini didukung oleh hasil 

penelitian Pertiwi et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa mahasiswa 

pendidikan guru umumnya berada 

pada kategori sedang dalam tahap 

perumusan masalah penelitian.  

e. Menentukan variabel penelitian 

Sub indikator ini memperoleh 

skor 57,8 dan termasuk kategori 

rendah. Mahasiswa masih mengalami 

kesulitan dalam membedakan 

variabel bebas, terikat, dan kontrol 

secara tepat. Kelemahan pada aspek 

ini menunjukkan bahwa kompetensi 

metodologis mahasiswa masih perlu 

diperkuat. Penelitian Widyasari & 

Haryanto (2022) juga menunjukkan 

bahwa penentuan variabel penelitian 

merupakan salah satu kelemahan 

dominan mahasiswa PGSD dalam 

penyelidikan ilmiah  

f. Menyusun langkah prosedur 

eksperimen 

Capaian 55,3 merupakan skor 

terendah di antara seluruh sub 

indikator. Hasil ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa belum sepenuhnya 

mampu menyusun langkah 

eksperimen secara sistematis dan 

logis. Rendahnya capaian pada 

indikator ini menunjukkan lemahnya 

keterampilan scientific inquiry. 

Penelitian internasional dalam lima 

tahun terakhir juga menunjukkan 

bahwa calon guru sekolah dasar 

sering mengalami kesulitan dalam 

mendesain prosedur eksperimen yang 

valid (Lenzer et al., 2024). 

g. Mengevaluasi rancangan 

penyelidikan 

Nilai 60,2 menunjukkan bahwa 

mahasiswa berada pada kategori 

sedang dalam mengevaluasi 

rancangan penyelidikan. Sebagian 

mahasiswa telah mampu 

mengidentifikasi kelemahan prosedur 

eksperimen. Kemampuan evaluatif ini 

merupakan bagian dari keterampilan 

berpikir kritis yang sangat penting 

dalam pendidikan calon guru. 

Sementara hasil penelitian Lee & Zhai 

(2024) menegaskan bahwa refleksi 

terhadap desain eksperimen perlu 

diperkuat melalui pembelajaran 

berbasis studi kasus. 

h. Membaca dan memahami 

tabel/grafik 

Skor 74,1 merupakan capaian 

tertinggi di antara seluruh sub 

indikator. Mahasiswa menunjukkan 

kemampuan yang baik dalam 

membaca dan memahami 

representasi visual data. Kemampuan 
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membaca tabel dan grafik merupakan 

aspek penting dalam interpretasi data 

ilmiah. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Nur et al., (2024) yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa 

PGSD relatif lebih kuat pada aspek 

representasi data dibandingkan 

inquiry. 

i. Menafsirkan data dan menarik 

kesimpulan 

Persentase 73,8 menunjukkan 

bahwa mahasiswa memiliki 

kemampuan yang baik dalam menarik 

kesimpulan berbasis data. 

Kemampuan membuat kesimpulan 

ditinjau dengan mahasiswa diminta 

membuat kesimpulan umum 

berdasarkan data pada tabel. 

Kemampuan ini mendukung 

kompetensi pedagogik karena guru 

dituntut mampu melakukan asesmen 

berbasis data. Keterampilan 

interpretasi data berkorelasi positif 

dengan kualitas pengambilan 

keputusan instruksional. 

j. Menggunakan bukti ilmiah untuk 

pengambilan keputusan 

Skor 71,6 menunjukkan bahwa 

mahasiswa cukup baik dalam 

menggunakan bukti ilmiah sebagai 

dasar pengambilan keputusan 

akademik. Kemampuan ini menjadi 

indikator penting evidence-based 

decision making dalam pendidikan 

abad ke-21. Studi internasional 

terbaru menegaskan bahwa 

kemampuan menggunakan bukti 

ilmiah sangat menentukan kesiapan 

profesional calon guru (Amaaz et al., 

2024).  

Temuan pada penelitian ini 

memperlihatkan bahwa literasi sains 

mahasiswa calon guru sekolah dasar 

masih berada pada kategori sedang. 

Kondisi ini memiliki implikasi penting 

terhadap kesiapan profesional 

mahasiswa sebagai calon pendidik di 

sekolah dasar. Capaian kategori 

sedang menunjukkan bahwa 

mahasiswa telah memiliki fondasi 

konseptual yang cukup memadai, 

namun belum sepenuhnya mencapai 

kompetensi literasi sains yang optimal 

untuk menjawab tuntutan 

pembelajaran abad ke-21. Hasil ini 

sejalan dengan temuan penelitian 

tentang mahasiswa calon guru 

sekolah dasar yang menunjukkan 

bahwa pemahaman literasi sains 

masih memerlukan penguatan pada 

aspek konseptual dan epistemik 

(Widyasari & Haryanto, 2022; Archer-

Bradshaw et al., 2021; Antink-Meyer 

et al., 2023). 

Sebagai calon guru, 

mahasiswa tidak hanya dituntut 
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memahami konsep sains, tetapi juga 

harus mampu mentransformasikan 

konsep tersebut ke dalam 

pengalaman belajar yang bermakna 

bagi siswa. Rendahnya kemampuan 

merancang penyelidikan ilmiah 

berpotensi memengaruhi kualitas 

pembelajaran IPA di sekolah dasar, 

terutama dalam pembelajaran 

berbasis eksperimen dan penemuan. 

Keterampilan ini merupakan bagian 

inti dari kompetensi pedagogik 

berbasis inquiry yang sangat 

diperlukan dalam pendidikan guru 

masa kini (Lenzer et al., 2024; Riegle-

Crumb et al., 2023; Muyassaroh & 

Herianingtyas, 2022). 

Hasil ini mendukung 

pandangan bahwa literasi sains pada 

pendidikan tinggi perlu dikembangkan 

melalui pembelajaran yang lebih 

kontekstual, berbasis masalah, dan 

berorientasi pada inquiry. Pendekatan 

seperti problem-based learning, 

inquiry-based learning, dan project-

based learning dapat menjadi strategi 

yang relevan untuk meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dalam 

merancang dan mengevaluasi 

penyelidikan ilmiah. Penelitian lima 

tahun terakhir menunjukkan bahwa 

model pembelajaran berbasis 

masalah secara konsisten 

meningkatkan literasi sains dan 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa 

calon guru (Restiani et al., 2024; 

Muyassaroh & Herianingtyas, 2022; 

Villan & Santos, 2023). 

Capaian yang lebih baik pada 

domain interpretasi data menunjukkan 

bahwa mahasiswa memiliki potensi 

untuk dikembangkan pada level 

berpikir analitis yang lebih tinggi. 

Potensi ini perlu dioptimalkan melalui 

penggunaan media pembelajaran 

digital, simulasi virtual laboratorium, 

serta analisis data berbasis kasus 

nyata. Penggunaan teknologi digital 

dalam pembelajaran sains telah 

terbukti efektif dalam memperkuat 

kemampuan interpretasi data dan 

penalaran berbasis bukti (Prastiti & 

Adi, 2024; Pertiwi et al., 2023; 

Chourio-Acevedo et al., 2024). 

Aspek kompetensi pedagogik 

pada hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa penguatan literasi sains tidak 

hanya berimplikasi pada kemampuan 

akademik mahasiswa, tetapi juga 

pada kesiapan mereka dalam 

merancang pembelajaran IPA yang 

berkualitas di sekolah dasar. Inovasi 

pembelajaran pada mata kuliah 

Konsep Dasar IPA Biologi perlu 

diarahkan pada integrasi kompetensi 

abad ke-21, keterampilan inquiry, dan 
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pemanfaatan teknologi pendidikan 

secara pedagogis. Penguatan pada 

aspek tersebut sangat penting untuk 

membentuk calon guru yang adaptif, 

reflektif, dan mampu merancang 

pembelajaran berbasis bukti ilmiah. 

 
D. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa literasi sains mahasiswa calon 

guru sekolah dasar berada pada 

kategori sedang, dengan kekuatan 

utama pada kemampuan menafsirkan 

data dan bukti ilmiah serta kelemahan 

pada kemampuan merancang dan 

mengevaluasi penyelidikan ilmiah. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

mahasiswa telah memiliki fondasi 

konseptual dan kemampuan analitis 

yang cukup baik, namun keterampilan 

inquiry, seperti menentukan variabel 

dan menyusun prosedur eksperimen, 

masih memerlukan penguatan. 

Implikasi penelitian ini menegaskan 

bahwa kesiapan profesional calon 

guru belum sepenuhnya optimal 

dalam merancang pembelajaran IPA 

berbasis eksperimen dan pemecahan 

masalah di sekolah dasar.  

Pengembangan pembelajaran pada 

mata kuliah Konsep Dasar IPA Biologi 

perlu diarahkan pada integrasi 

problem-based learning, inquiry-

based learning, dan pemanfaatan 

teknologi pendidikan untuk 

memperkuat kompetensi abad ke-21. 

Penelitian lanjutan disarankan 

melibatkan sampel yang lebih luas 

serta menguji efektivitas model 

pembelajaran inovatif dalam 

meningkatkan literasi sains 

mahasiswa calon guru sekolah dasar. 
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